














































































































































































































































































































































































































































Pemanfaatan alam (bumi) dilakukan dengan jalan sebagai 

tempat tinggal. Baik itu di daerah pegunungan maupun di 

daerah dataran. Berbagai tanaman yang berguna bagi 

manusia ditanam di bumi. Bathara Guru bahkan menyuruh 

Dewa Tritunggal untuk menebar bibit sirih agar semua 

mengetahuinya. 

Air sungai dijaga kebersihannya, karena air sungai tersebut 

dipakai untuk berbagai keperluan manusia. Oleh karena sungai 

(air) dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, maka air sungai 

dijaga kebersihannya. 

Secara tidak langsung nilai yang berhubungan dengan 

pelestarian alam juga dimuat dalam Tantu Panggelaran. Nilai 

tersebut dapat diambil dari pentasbihan oleh Bathara Guru 

yang diberikan pada Resi Taruna-Tapa-Yowana. bahwa sang 

Resi dipesan untuk menyayangi seluruh alam semesta, dan 

segala isinya diserahkan pada sang resi. Dari pesan itu 

terungkap bahwa menjadi manusia mempunyai kewajiban 

untuk menjaga, menyayangi, dan memelihara alam semesta. 

Masih berhubungan dengan manusia dan alam, menjaga 

keseimbangan alam menjadi tanggung jawab seluruh umat 

manusia. Termasuk di dalamnya perbuatan untuk tidak 

merusak lingkungan, seperti membuat kotor (polusi) baik di 

darat, laut (air) maupun udara. Di samping itu, juga tidak 

merusak hutan, gunung, tanah pertanian dan sebagainya. 

Ajaran untuk tidak merusak lingkungan agar tidak 

menyebabkan kehancuran umat manusia dalam Tantu 

Panggelaran dalam dipetik dari bagian yang menceritakan 

tentang banjir, atau derasnya air yang mengalir dari gunung 

Kamput. Begitu besar arus air, maka segala yang terkena 

alirannya menjadi mati. Air yang mengalir dengan deras 

tersebut muncul karena perbuatan Bathari Uma yang 

mendorong sisi gunung Kamput hingga tembus ke lautan 

Selatan. Dorongan itulah yang menyebabkan keseimbangan 

alam yang ada jadi terganggu, air yang tadinya bisa terserap 

ke badan gunung Kamput jadi terus mengalir tanpa ada yang 

menghalangi, sehingga menimbulkan aliran yang sangat besar. 
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Usaha yang dilakukan Bathara untuk mengurangi aliran air agar 
tidak mematikan umat manusia adalah membuat telaga. 
Dengan adanya telaga, maka air bisa tertampung dahulu ke 
teiaga dan aliran air bisa terjaga sehingga kehidupan di bawah 
aliran air bisa terselamatkan, Secara tidak langsung perbuatan 
Bathara tersebut bisa membuat keseimbangan alam menjadi 
terjaga. Adapun pembuatan telaga secara keseluruhan 
tujuannya adalah untuk menyelamatkan umat manusia. 

Adapun petikan dari naskah adalah sebagai berikut: 

"Dindelnira sa~esaning gunung Kampud, bubul trus tkeng 
sagara kidul [tkeng Reneb, saka ri wuyung bhatBri Huma]; 
matangnyan mill wwayning gunung Kampud affijahi janma 
manU~a", (Pigeaud, 1924: 101). 

MarUpa ta sira dewaputra lituhayu, tinher Dewaputra 
ngaranira, sira mahayu rat kabeh. Tinambaknira kroda 
bha~Bri nangembong manalaga, mangdadi r~u ring gunung 
Kampud; tinher bha~ara hyang Hanalaga ngaranira. Sira 
humandel iring gunung Kampud, umadegaken ta gadanira 
wsi, agong aruhur tumutug tkeng aka~a. Jag les, lungha ta 
bha~Bri Huma, nher marl kro<:lanira, (Pigeaud, 1924: 101) 

Artinya: 

"Karena kemurahan Bathari Uma, didoronglah s1s1 
gunung Kamput, tembuslah terus hingga sampai ke lautan 
Selatan, sampai tumbuh lebat daunnya. Oleh sebab itu, 
mengalirlah air gunung Kamput mematikan umat 
manusia". 

"Berwujudlah dia putra dewa sangat tampan, kemudian 
bernama Dewa Putra. Dia mengatur seluruh alam. 
Dibendunglah kemarahan Bathari, menggenang menjadi 
telaga (mengembang malaga), menjadi danau di Gunung 
Kam put. 

Sebenarnya berbagai nilai bisa dipetik dari peristiwa di 
atas, antara lain mengenai pentingnya menjaga amarah 
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(pengendalian diri), nilai ten tang kearifan, nilai tentang kasih 

sayang pada umat manusia, dan juga nilai tentang lingkungan 

al am. 

Bahaya tentang rusaknya alam akibat ulah manusia akhir­

akhir ini sering muncul di media massa. Baik berupa 

pembakaran hutan, penebangan pohon-pohon, pencemaran 

lingkungan, dan lainnya yang sesemuanya menyebabkan 

lingkungan alam menjadi tidak seimbang (rusak). Akibatnya 

umat manusia baik saat ini maupun yang akan datang bisa 

terkena bencana. 

k. Nilai tentang Tata Pemerintahan 

Sebuah kutipan dari Tantu Panggelaran yang berikut 

mengenai tata pemerintahan. 

"R~p kahucapa ta sira hyangta KaJ?.<;fYawan; nh~r sira 

manilar ing anakira kalima gumantyanana ratu ring sira. 
N dah tanana ta sira angga salahtunggal. Wkasan ta sira 

magawe hUJ?.<;ii halangalang; sing mandudut ikang winunte 

lan, sira gumantyanana ratu. Mandudut ta sira kapat, 

ndatan kadudut ikang winuntelan; wkasanta katuju sang 

W~ti kaJ?.<;iayun kadudut ikang winuntelan. Yata rinatwaken 

sang Wrrti ka~~ayun. Kunang sang Mangukuhan 
makakrama wwang tani, sangkaning pinanganira san ratu, 

Sang SaJ?.<;fang garbha makakrama adagang, sangkaning 

pirakira sang ratu. Sang Katung malaras makakrama 

amahat, sangkaning twaknira sang ratu. Sang Karung kalah 

makakrama ajagal, sangkaning iwaknira sang ratu. Ratu 

sang Wrti ka.r:i~ayun gumantyani bapanira. Mantuk ta 

bhatara Wisnu saking kahananya mumah kalawan bhatari 

~ri, Kunang fkang manusa sayakweh matambeh", (Pigillld, 

1924: 62). 

Artinya : 

"Tersebutlah raja Kandiawan; dia meninggalkan kelima 

anaknya untuk menggantikannya sebagai rada. Dia tidak 

suka memilih salah satu. Akhirnya, dibuatlah undian 
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dengan menggunakan rumput ilalang. Barang siapa 
mencabut rumput ilalang bersimpul dialah yang 
menggantikannya sebagai raja. Mencabutlah keempat 
anaknya, Ilalang yang bersimpul belum tercabut. Akhirnya, 
Wreti 

Kandayunlah yang kebetulan mencabut ilalang bersimpul, 
sehingga Wreti Kandayun dijadikan raja, Adapun 
Mangukuhan dipekerjakan sebagai petani, menyediakan 
makanan untuk sang ratu, Sang Sandanggarba 
dipekerjakan berdagang, meyediakan kekaryaan untuk 
sang ratu. Sang Katung Malaras dipekerjakan menyadap, 
menyediakan tuak (minuman) sang ratu. Sang Karunghala 
dipekerjakan sebagai pembantai dan menyediakan daging 
bagi sang ratu, Ratu Sang Wreti Kandayun menggantikan 
ayahnya. Kembalilah Bathara Wisnu dari tempatnya, begitu 
pula Bathari Sri. Adapun manusia semakin bertambah. 

Ajaran tentang tata pemerintahan dapat dipetik dari 
peristiwa yang menggambarkan Wisnu sebagai penguasa di 
dunia. Bathara Wisnu dan Batharu Sri adalah raja di Medang 
Kamulan, yang merupakan bentuk negara pertama. Raja 
tersebut bernama Kandiawan, berputra lima orang. Raja 
Kandiawan kemudian mengundurkan diri sebagai raja, dan 
anak-anak rajalah yang menggantikan. Oleh karena yang bisa 
mengambil ilalang yang ada simpulnya adalah si putra bungsu, 
maka dialah raja baru, Sang Wreti Kandayun. Adapun keempat 
saudaranya mempunyai tugas sendiri-sendiri. Ada yang sebagai 
petani, pedagang, dan ada yang mengurusi bagian minuman 
dan satunya memegang urusan daging. 

Dari uraian tersebut tampak adanya kedudukan raja yang 
memerintah di suatu negara, kemudian ada rakyat . Juga 
ada orang-orang yang mempunyai tugas khusus pada 
urusan-urusan tertentu. Dari itu bisa dianalogikan dengan 
kedudukan "menteri" atau "lembaga" negara dengan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing, yang semuanya berpusat 
pada sang raja. 
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l. Ilmu Pengetahuan 

Dalam Tantu Panggelaran ada sedikit uraian yang bisa 

dikaitkan tentang pengetahuan yang berhubungan dengan 

ruang. Walaupun uraian tadi bukan merupakan bahan pokok 

dari keseluruhan cerita dalam Tantu Panggelaran, Ruang yang 

dikenal dari Tantu Panggelaran adalah ruang (alam) Kedewaan, 

almn tern pat kehidupan manusia (bumi), alam kehidupan di 

angkasa luar. 

Alam Kedewaan (kahyangan), ruang ini dianggap sebagai 

tempat tinggal para dewa. Kemudian bumi dengan segala 

isinya, tempat tinggal manusia. Walaupun begitu Gunung 

Mahameru seringkali dianggap sebagai perwujudan tempat 

tinggal dewa-dewa. Ruang yang lain adalah kehidupan di luar 

angkasa yang dalam hal ini terlihat dari adanya tokoh Raditya­

Wulan. Dalam Tantu Panggelaran informasi yang ada tidak 

mengulang keadaan masing-masing alam tersebut, namun 

dapat diduga bahwa masing-masing alam (ruang) itu 

merupakan planet tersendiri. 

Di samping pengetahuan tentang ruang, masyarakat zaman 

dahulu yang dilukiskan dalam Tantu Panggelaran juga telah 

mengenal jenis-jenis tanaman (bunga-bungaan) yang bisa 

dimakan. Selain itu, adajuga akar-akar yang bisa dimanfaatkan 

untuk kebutuhan manusia. 

Dari keterangan tersebut bila diaktualisasikan dengan 

kehidupan sekarang ternyata masih sangat relevan, Karena 

pada dasarnya baik itu akar-akaran maupun bunga-bungaan, 

dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih tentunya 

akan lebih banyak bagi temuan yang berharga dari berbagai 

flora yang tumbuh di muka bumi ini. 

m. Sistem Mata Pencaharian 

Dalam Tantu Panggelaran juga dapat dilihat bahwa pada 

waktu dahulu masyarakatnya sudah mempunyai berbagai 

ragam kegiatan yang berhubungan dengan mata pencaharian, 

seperti bertani yang digambarkan dari pekerjaan Sang 
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Mangukuhan (anak raja Kandiawan). Berdagang, dilukiskan 
sebagai pekerjaan Sang Sandanggarba yang harus menyediakan 
kekayaan pada ratunya. Kemudian pada bagian yang lain ada 
uraian mengenai penjual laksa. Jenis pekerjaan lain adalah 
penyadap. 

Dalam naskah Tantu Panggelaran tidak ditemukan adanya 
informasi khusus mengenai golongan masyarakat yang 
hidupnya sebagai betemak. Namun demikian dapat diduga 
bahwa ketika itu masyarakatnya sudah mengembangkan 
sistem peternakan, terutama sapi (lembu). Dugaan ini 
didasarkan atas isi cerita yang mengisahkan perihal Bathari 
Uma mencari susu lembu betina hitam yang akhimya didapat 
dari seorang penggembala sapi. Kemudian juga didapat: 
keterangan serba sedikit ttentang barang-barang yang hendak 
dipakai untuk upacara yang antara lain seperti daging sapi, 
daging kerbau, ayam, dan itik. 

Di samping yang telah disebutkan di atas ada juga orang 
yang mempunyai mata pencaharian sebagai tukang batu 
(ajalagrala). Atas dasar pertimbangan tersebut, maka bisa 
dikatakan bahwa masyarakat pada saat itu telah menjalankan 
berbagai jenis kegiatan sebagai mata pencahariannya. 
Walaupun di dalam naskah tidak digambarkan secara lengkap, 
namun informasi tersebut betapapun kecil tentu bermanfaat 
bagi yang ingin mengetahuinya. 

n. Kesenian 

Kesenian menurut Koentjaraningrat dapat dibagi dua 
yaitu : seni rupa atau kesenian yang dapat dinikmati dengan 
mata dan seni suara atau kesenian yang dapat dinikmati 
dengan telinga. 

Dalam Tantu Panggelaran cukup banyak ditemukan hal-hal 
yang berhubungan dengan kesenian. Walaupun seni itu juga 
tidak digambarkan atau diceritakan dengan rinci. Bagian yang 
berisi kesenian khususnya seni lukis bisa ditemukan dalam 
uraian mengenai Hibu-tugahan yang sedang mencari suami. 
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Suami pertama seorang pertapa kemudian dilukis oleh Si Hibu. 

Suami kedua, seorang pengembara juga kemudian dilukisnya, 

begitu juga suaminya yang ketiga. 

Adapun dalam hal seni yang lain adalah tentang seni 

membuat relief (ukir). Seni itu dapat dijumpai dalam bagian 

yang menceritakan tentang patung Bathara Wisnu yang diukir 

oleh Mpu Tapa-Palet dan Tapa-Wangkeng. Kemudian mengenai 

seni suara dapat dijumpai dalam bagian yang menceritakan 

tentang tugas yang diberikan oleh Hyang Buyut di Kutub 

kepada murid-muridnya. Tugas tersebut salah satu diantaranya 

adalah sebagai tukang melagukan kakawin (juro huma.fi-jang­

humaijjing). Samua informasi mengenai kesenian juga tidak 

disertai dengan keterangan yang rinci. Oleh karena itu, hanya 

itu pula yang bisa dituliskan. 

o. Nilai tentang Kasih Sayang Orang Tua Kepada Anaknya. 

Menurut Koentjaraningrat sebagai akibat dari perkawinan 

akan terjadi suatu kelompok kekerabatan yang disebut 

keluarga inti. Suatu keluarga inti terdiri dari seorang suami, 

seorang istri dan anak-anak mereka yang belum kawin 

(Koentjaraningrat, 1977: 105). 

Berkaitan dengan adanya Bentuk keluarga inti seperti 

tersebut di atas dalam uraian ini akan disoroti tentang 

hubungan kasih sayang antara orang tua (ayah-ibu) dan anak­

anaknya. Dalam Tantu Panggelaran, hubungan antara orang 

tua dengan anak-anaknya tidak selalu digambarkan secara 

harmonis. Banyak peristiwa yang dapat dipetik dari Tantu 

Panggelaran yang menggambarkan tentang hubungan antara 

anak dan orang tua. 

Penggambaran kehidupan dari keluarga raja dan ratu 

Kandiawan yang berputra lima orang, bisa disebutkan kalau 

hubungan kasih sayang diantara mereka terjalin dengan erat. 

Karena raja Kandiawan tidak mau memilih satu diantara 

kelima anak untuk menggantikannya menjadi raja, maka cara 

yang dipilih adalah dengan membuat undian. Walapun tidak 
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diterangkan lebih lanjut dalam naskah, namun dapat diambil 
hikmahnya bahwa penggantian tahta itu berjalan dengan baik. 

Dari gambaran tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa 
kelima anaknya Raja Kandiawan sangat menghormati dan 
patuh dengan orang tuanya. Hal itu bisa dilakukan apabila 
kondisi dalam keluarga itu berjalan dengan harmonis. 

Penggambaran yang lain tentang kasih sayang orang tua 
kepada anak tercermin lewat cerita antara Bathara Guru 
dengan anaknya Sang Gana, dimana Sang Gana mendapat 
anugrah dari ayahnya bahwa apapun yang diucapkan akan 
terwujud. Anugrah tersebut bisa dikatakan sangat berlebihan. 
oleh karena itu, sang Tritunggal membuat ujian untuk Sang 
Gana, Tatkala Sang Gana hampir kalah kemudian merubah 
kepalanya menjadi Sang Brahma, yang dibantu oleh sang ayah 
(Bathara Guru). Walaupun perbuatan sang ayah bisa dikatakan 
curang, sebab mencampuri urusan antara Gana dan Brahma. 
Namun dari cerita ini dapat ditarik hikmah kasih sayang orang 
tua terhadap anaknya. 

Dari penggambaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kasih sayang orang tua kepada anak secara berlebihan tidaklah 
baik. Sebab si anak bisa besar kepala dan tidak mandiri. 

Penggambaran cerita lain tentang hubungan kasih sayang 
antara anak dan orang tua tercermin lewat tokoh Bathara Guru 
dan Bathari dengan anaknya masih kecil, Sang Gana Kumara, 
Tatkala Bathari mencari makananan untuk sang anak, Bathara 
Gurulah pengasuh kedua anaknya. dengan penuh kasih sayang 
dihiburnya agar kedua anak tersebut agar hatinya merasa 
senang. 

Dari penggambaran itu tampak bahwa pengasuhan anak 
menjadi tanggung jawab kedua orang tua, Kegiatan mencari 
makan untuk anak-anaknya bukan melulu pekerjaan ayah. 
Karena kalau dicermati dalam cerita tersebut yang mencari 
makan untuk anak-anaknya adalah si ibu. 
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Di lain bagian diceritakan tentang anak yang lahir akibat 

hubungan suami istri, namun anak tidak diakui. Bahkan ada 

kutukan yang keluar dari mulut sang ibu terhadap anaknya. 

Atau malahan si ibu meninggalkan si bayi karena sang anak 

dianggapnya membuat malu keluarga. Gambaran dari Tantu 

Panggelaran tentang anak dan orang tua seperti itu temyata 

sejak dahulu kala sudah ada. Namun yang perlu dikaji dan terus 

dikembangkan hendaknya hubungan yang harmonis, sedangkan 

hubungan-hubungan yang disharmoni hendaknya dijadikan 

guru kehidupan. Agar peristiwa tersebut tidak terulang di 

waktu sekarang dan yang akan datang. 

p. Nilai tentang Musyawarah 

Dalam "Tantu Panggelaran" ada bagian yang memuat 

tentang musyawarah, walaupun cara bermusyawarahnya tidak 

digambarkan secara jelas. Namun begitu dari uraian yang 

serba sedikit tersebut dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip 

demokrasi telah dijalankan. Bagian yang menceritakan tentang 

musyawarah dapat dibaca pada Pigeaud halaman 58, yang 

artinya : "Oleh sebab itu, para dewa berkumpul untuk 

bermusyawarah, menghadap pada Bathara Guru", para dewa 

berkumpul untuk bermusyawarah dihadapan Bathara Guru 

tersebut karena ada permasalahan yang dihadapi, yaitu bahwa 

manusia yang ada di tanah Jawa pada waktu itu masih belum 

mengenal pakaian dan peralatan (Pigeaud, 1924:. 57--58). 

Kemudian Bathara Guru menyuruh para dewa untuk turun ke 

bumi Jawa mengajari manusia dalan berbagai hal. 

Dari uraian di atas dapat dipetik pelajaran tentang 

musyawarah . Dalam menghadapi berbagai masalah, 

masyarakat (masyarakat kedewaan) senantiasa bertindak 

"seiya-sekata", walaupun dalam naskah digambarkan 

kehidupan kedewaan, namun ajaran itu bisa diterapkan dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Apalagi pada kehidupan sekarang 

yang jauh lebih kompleks, perbedaan pendapat dan berbeda 

kepentingan adalah hal yang biasa dan sering muncul. Untuk 

itu apabila prinsip musyawarah dijalankan dengan baik, niscaya 

perbedaan-perbedaan terse but bisa dicari jalan keluarnya, dan 
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bukan untuk dipertentangkan melainkan untuk dicari 
kesepakatannya. 

q.. Nilai Toleransi (Tenggang Rasa) 

Nilai-nilai ajaran yang berhubungan dengan kehidupan 
bermasyarakat seperti sikap toleransi atau tenggang rasa 
tampak menonjol dalam naskah Tantu Panggelaran. Sikap 
sating menghargai terhadap kelompok lain (baik itu lain agama 
maupun lain sekte) bisa dipelajari dari naskah Tantu 
Panggelaran. Hal ini antara lain terdapat dalam cerita 
mengenai Mpu Mahapalyat yang membelah tubuhnya menjadi 
dua, yaitu menjadi Caiwa-Sogata {penganut Caiwa dan 
penganut Budha), bemama Mpu Barang dan Mpu Wabuh-bang 
(Pigeaud, 1924: 109). Keduanya membuat tempat pertapaan di 
Hangginah. 

Dari cerita tersebut dapat diambil ajaran bahwa biarpun 
kedua aliran tersebut (Ciwa dan Budha) berbeda, namun 
keduanya bisa hidup rukun berdampingan. Karena kedua aliran 
itu tetap berasal dari satu sumber yang sama, yaitu Mpu 
Mahapalyat yang merupakan penjelmaan dari Bathara Guru, 
Dengan demikian apabila lebih dicermati lagi maka pada 
dasarnya biarpun berbeda cara dan aturan-aturannya dalam 
menjalankan jiwa "keimanan"nya, namun semua tetap pada 
satu tujuan. Oleh karenanya bila hal itu dilakukan oleh 
masyarakat kita sekarang, maka kecil kemungkinannya 
masyarakat bisa dipecah belah dengan isu agama atau 
kepercayaan yang berbeda. 

Seperti yang sekarang tampak di masyarakat mengenai 
banyaknya agama beserta alirannya. Antara lain disebutkan, 
Islam yang kemudian muncul golongan Muhammadiyah, 
Nahdatul Ulama, Ahmadiyah, dan sebagainya. Juga Nasrani 
yang mempunyai berbagai jenis aliran atau jemaat, Maka dalam 
Tantu Panggelaran juga ditemui sejumlah pertapaan yang 
dibedakan satu dengan lainnya menurut pakca. Kelompok itu 
adalah resi, Caiwa, Sogata bhairawa, danjuga golongan kasturi 
(Denys Lombard, 1976: 147) . 
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3.3 Relevansi -dan Peranannya dalam Penibinaan dan 
Pengembangan Kebudayaan Nasional 

Kata kebudayaan berasal dari kata Sansekerta 
"buddhayah" merupakan bentuk jamak dari "buddhill yang 
berarti "budi" atau "akal". Dengan demikian kebudayaan dapat 
diartikan sebagai "hal-hal yang bersangkutan dengan akal". 
Sedangkan dalam bahasa Inggris, kebudayaan berasal dari kata 
culture, Kata culture sendiri berasal dari bahasa latin yaitu 
colere yang berarti "mengolah, mengerjakan" terutama 
mengolah tanah atau bertani. Dari arti ini berkembang arti 
culture sebagai "segala daya upaya serta tindakan manusia 
untuk mengolah tanah dan mengubah alam" (Koentjaraningrat, 
1975 : 195), 

Dalam hubungannya dengan kebudayaan nasional, 
pemerintah mengaturnya lewat pasal 32 Undang-undang Dasar 
1945 yang berbunyi "Pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia". Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 

Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 
buah usaha budinya rakyat Indoensia seluruhnya. 
Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak­
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha 
pengembangan kebudayaan harus menuju ke arah 
kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak 
menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang 
dapat memperkembangkan atau memperkaya bangsa 
sendiri serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa 
Indonesia. 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa 
pengembangan kebudayaan nasional Indonesia harus 
berorientasi pada sejarah bangsa di masa lalu, masa kini dan 
masa yang akan datang dengan bersumber kepada Pancasila 
dan UUD 1945, Usaha pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional tidak lepas dari upaya penggalian dan 
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pembinaan sumber-sumber kebudayaan daerah. Kebudayaan 
daerah yang beraneka ragam dan tersebar di seluruh wilayah 
Nusantara merupakan sumber potensial terwujudnya 
kebudayaan nasional. 

Dalam buku Kebijakan Tehnis Operasional Kesejarahan 
dan Nilai Tradisional, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
disebutkan bahwa pembinaan kebudayaan dilakukan 
dengan meningkatkan mutu dan mempersiapkan masyarakat 
sebagai pendukung kebudayaan yang tanggap, tangguh, dan 
bertanggungjawab dalam menghadapi tantangan zaman 
dengan upaya menanamkan dan mengukuhkan nilai-nilai 
budaya, pemikiran dan gagasan sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi. Dengan demikian, masyarakat bukan hanya 
akan melestarikan pada tingkah laku yang sesuai dengan nilai­
nilai budaya nasional yang sedang dikembangkan, melainkan 
menjadi pendukung kebudayaan yang aktif dan kreatif dalam 
memperkembangkan dan memperkaya kebudayaan. 

Sedangkan dalam hal pengembangan kebudayaan adalah 
bahwa pengembangan ditujukan untuk mempertinggi suatu 
kebudayaan bangsa, memperkaya nilai-nilai dan memperkokoh 
identitas budaya bangsa sesuai dengan penjelasan UUD 1945 
pasal 32, serta mengupayakan tersedianya berbagai fasilitas 
yang dapat mendukung upaya memajukan kebudayaan 
nasional. 

Dalam kaitannya dengan usaha penggalian, pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan, bisa dilakukan lewat berbagai 
cara. Satu diantaranya adalah lewat karya sastra, karena 
karya sastra merupakan manifestasi kehidupan masa lalu, masa 
kini, dan masa yang akan datang, dengan mempelajari dan 
mengkaji karya sastra, seperti "Tantu Panggelaran", akan dapat 
diketahui dan dihayati pikiran, pesan-pesan dan ajaran-ajaran 
yang bernilai luhur sebagai pedoman masyarakat. Nilai-nilai 
yang terkandung dalam Tantu Panggelaran seperti nilai 
keagamaan (hubungan manusia dengan Tuhan), nilai tentang 
kearifan, ataupun nilai tentang pengendalian diri, nilai gotong 
royong, ajaran tentang cinta lingkungan alam, dan sebagainya 
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patut disebar luaskan pada masyarakat. Walaupun Tantu 
Panggelaranditulis pada masa lampau, namun karya sastra 
merupakanhasil karya, cipta, dan karsa yang berlatarkan sastra 
Jawa tersebut ternyata ajarannya masih relevan untuk masa 
kini dan masa yang akan datang. 

Kini masyarakat Indonesia tengah berada dalam alam 
pembangunan, yang dalam kenyataannya telah melahirkan 
serangkaian perubahan besar. Perubahan besar ini tidak hanya 
menyangkut aspek-aspek fisik saja, melainkan juga diikuti 
dengan perubahan orientasi nilai-nilai budaya, cara berpikir dan 
pola-pola kehidupan masyarakat. 

Dalam kondisi seperti ini keberadaan kebudayaan asli di 
daerah-daerah dengan perangkat nilai, -norma, dan adat­
istiadatnya yang selama ini telah menjadi pedoman masyarakat 
pendukungnya perlu untuk dikaji lebih dalam lagi, Sebab tidak 
selamanya yang berbau traditional itu kuno dan tidak berguna. 
Bahkan nilai-nilai Pancasila itupun digali dari nilai-nilai budaya 
"asli" milik masyarakat bangsa ini. Oleh karena itu, kandungan 
isi dari "Tantu Panggelaran" walaupun berlatarkan cerita 
tentang asal mula manusia di Jawa, namun apabila ditelaah 
ternyata penuh dengan berbagai ajaran. Jadi, tampaknya 
reorientasi nilai-nilai budaya "asli" seperti naskah kuno "Tantu 
Panggelaran" perlu dilakukan. 
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BAB IV 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di muka dapat diketahui bahwa Tantu 
Panggelaran adalah merupakan hasil karya sastra Jawa yang 
mengandung berbagai umur mitos dan banyak mengandung 
nilai budaya. Karya tersebut ditulis pada tahun 1557 dalam 
bahasa Jawa tengahan. 

Unsur mitos yang terkandung dalam Tantu Panggelaran 
meliputi, mitos asal mula adanya manusia di Pulau Jawa, 
mitos. Mitos asal mula manusia Jawa mengenal kebudayaan, 
mitos asal mula adanya padi di Jawa, mitos asal mula adanya 
gerhana, mitos asal mula adanya beberapa gunung di Jawa, 
mitos asal mula adanya pohon nagasari, gadung, dan enau, serta 
mitos sehubungan dengan nama hari saptawara dalam budaya 
Jawa. Adapun nilai budaya yang terkandung dalam Tantu 
Panggelaran antara lain nilai religius, nilai gotong-royong, nilai 
musyawarah, nilai cinta lingkungan, nilai kesetiaan, dan nilai 
disiplin. 

Secara keseluruhan Tantu Panggelaran merupakan satu 
diantara berbagai hasil karya sastra Jawa yang beraliran 
Budhisme. Hal ini di samping dapat dilihat dalam keseluruhan 
cerita yang banyak menyebutkan tokoh-tokoh tertentu yang 
berkedudukan sebagai penganut sekte Budha, dalam awal 
cerita juga disebutkan Bathara Guru mengutus putranya yang 
bernama Bathara Iswara untuk mengajarkan sepuluh ajaran 
agama Budha yang disebut "dasasila" dan lima larangan dalam 
Agama Budha yang disebut "pancaciksa". 
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